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ABSTRAK 

Raudatul Jannah : Pengembangan LKPD Pemanasan Global Model 

Pembelajaran Generatif Berbasis Konflik Kognitif 

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Problem Solving 

Peserta Didik. 

 

     Pembelajaran Fisika memerlukan bahan ajar yang mendukung, terutama pada 

materi pemanasan global. Materi ini menuntut kemampuan problem solving 

peserta didik. Hasil studi awal menunjukkan bahwa kemampuan problem solving 

peserta didik masih tergolong rendah dengan rata-rata 41,67. Salah satu solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan LKPD 

pemanasan global model pembelajaran generatif berbasis konflik kognitif untuk 

memfasilitasi kemampuan problem solving peserta didik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan LKPD pemanasan global model pembelajaran 

generatif berbasis konflik kognitif yang valid dan praktis untuk memfasilitasi 

kemampuan problem solving peserta didik.  

     Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini dibatasi pada tahap ketiga yaitu analyze, design, and development. 

Objek penelitian ini adalah LKPD pemanasan global model generatif berbasis 

konflik kognitif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan ada tiga yaitu 

lembar analisis kebutuhan kepada peserta didik, lembar angket uji validitas oleh 

tenaga ahli, dan lembar angket uji praktikalitas oleh praktisi dan pengguna. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif sehingga data 

yang terkumpul dapat dideskripsikan apa adanya tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.  

     Hasil validasi oleh tenaga ahli menunjukkan bahwa LKPD memiliki kategori 

kevalidan sangat baik digunakan dengan nilai 0,92. Adapun nilai praktikalitas dari 

LKPD melalui respon praktisi adalah 99% dengan kategori sangat praktis dan 

nilai praktikalitas melalui respon pengguna adalah 88% dengan kategori sangat 

praktis. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu LKPD pemanasan global model 

pembelajaran generatif berbasis konflik kognitif valid dan praktis untuk 

memfasilitasi kemampuan problem solving peserta didik. 

 

Kata Kunci: LKPD, Generatif, Konflik Kognitif, Problem Solving 
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ABSTRACT 

Raudatul Jannah : Development of LKPD Global Warming Generative 

Learning Model Based on Cognitive Conflict to 

Facilitate Students' Problem-Solving Ability. 

 

     Physics learning requires supporting teaching materials, especially on the 

topic of global warming. This material requires student’s problem solving ability. 

Preliminary study result show that student’s problem solving ability are relatively 

low. One solution to overcome this problem is to develop a global warming 

worksheet using a generative learning model based on cognitive conflict to 

facilitate students' problem-solving ability. The purpose of this study is to produce 

a valid and practical global warming worksheet for generative learning based on 

cognitive conflict to facilitate students' problem-solving ability. 

     The type of research is Research and Development (R&D). The development 

model used refers to the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, 

and Evaluate). The stages carried out in this study are limited to the third stage, 

which is analyze, design, and develop. The object of this study was a generative 

learning model worksheet on global warming based on cognitive conflict. Three 

data collection instruments were used, namely a needs analysis sheet for students, 

a validity test questionnaire sheet by experts, and a practicality test questionnaire 

sheet by practitioners and users. The data obtained were analyzed using 

descriptive statistical techniques so that the collected data could be described as 

they were without making conclusions that apply to the general public. 

     The validation results by experts showed that the LKPD was valid for use with 

a score of 0,92. The practicality score of the LKPD based on practitioner 

responses was 99% in the very practical category, and the practicality score 

based on user responses was 88% in the very practical category. The conclusion 

of the study is that the LKPD on global warming using a generative learning 

model based on cognitive conflict is valid and practical for facilitating students' 

problem-solving ability. 

 

Keywords: LKPD, Generative, Conflict Cognitive, Problem Solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pembelajaran Fisika memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi 

menghadapi tantangan masa depan. Pembelajaran Fisika bertumpu pada segala 

usaha untuk mempersiapkan peserta didik dalam belajar. Pembelajaran Fisika 

diharuskan menyesuaikan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran lebih 

kontekstual. Pembelajaran Fisika memerlukan unsur pendukung dalam 

pelaksanaannya (Suparno, 2013). Selain itu, pembelajaran Fisika berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan peserta didik pada fenomena yang disajikan. 

Salah satunya dalam kemampuan problem solving. 

     Problem solving merupakan hal yang penting dalam pembelajaran (Febriani et 

al., 2021). Seseorang yang mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapinya berarti orang tersebut mempunyai kemampuan penyelesaian masalah 

di masa mendatang (Rahman et al., 2015). Kemampuan problem solving sangat 

dibutuhkan peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuan dalam menyelesaikan 

masalah. Kemampuan problem solving dapat diterapkan peserta didik dalam 

situasi nyata yang kompleks (Maries & Singh, 2023). Oleh karena itu, 

kemampuan problem solving diperlukan oleh peserta didik. 

     Peserta didik yang memiliki kemampuan problem solving yang baik dapat 

menganalisis masalah, mengidentifikasi solusi, dan mempertanggungjawabkan 

solusi dengan berfikir reflektif. Sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan 

problem solving yang lemah cenderung kurang aktif dalam mengeksplorasi 
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masalah. Peserta didik akan kesulitan menghadapi masalah baru atau fenomena 

yang tidak terduga (Jonassen, 2011). Kenyataannya, kemampuan problem solving 

peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan. 

     Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA 1 2X11 Enam Lingkung 

melalui tes kemampuan awal peserta didik menunjukkan rendahnya kemampuan 

problem solving peserta didik. Kemampuan problem solving peserta didik 

memiliki nilai rata-rata 41,67 dengan kategori kurang (Lampiran 14). Rendahnya 

kemampuan problem solving peserta didik menunjukkan kesulitan peserta didik 

dalam pemecahan masalah dan belum mampu mengatasi fenomena kompleks. Hal 

ini tentunya memerlukan perhatian dalam mengembangankan kualitas peserta 

didik di masa mendatang. Kemampuan problem solving diperlukan pada materi 

yang menuntut analisis dan pemecahan masalah nyata. Salah satunya pada materi 

pemanasan global. 

     Materi pemanasan global membahas mengenai isu lingkungan yang mendesak 

dan kontekstual. Materi ini diperlukan oleh peserta didik sebagai bentuk 

kesadaran terhadap isu dan fenomena global. Materi pemanasan global menuntut 

peserta didik untuk menganalisis fenomena yang disajikan sehingga kemampuan 

problem solving menjadi penting. Rendahnya kemampuan problem solving 

menunjukkan kesulitan peserta didik dalam memahami fenomena Fisika pada 

materi ini. Peserta didik belum sepenuhnya mampu mengaitkan konsep Fisika 

dengan masalah nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya unsur pendukung untuk 

memfasilitasi kemampuan problem solving peserta didik dalam materi pemanasan 
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global. Salah satunya melalui bahan ajar yang tepat seperti lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

     LKPD pemanasan global merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak yang 

dapat digunakan peserta didik. LKPD pemanasan global dirancang untuk 

membantu kegiatan belajar mengajar dalam menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas (Mukti et al., 2018). LKPD yang baik disusun sesuai dengan panduan 

struktur bahan ajar (Depdiknas, 2008). LKPD berfungsi bukan hanya sebagai 

pelengkap pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana membangun pengetahuan 

peserta didik. Selain itu, LKPD perlu didukung integrasi dengan model 

pembelajaran inovatif agar mendorong peserta didik aktif membangun 

pengetahuan (Alanazi et al., 2024). Realitanya LKPD pemanasan global yang 

digunakan di sekolah masih bersifat informatif dan prosedural. 

     LKPD pemanasan global yang ada berfokus pada penyajian materi dan langkah 

kegiatan. LKPD yang ada berisi rangkuman materi serta langkah-langkah 

praktikum sederhana. Kondisi ini menyebabkan peserta didik tidak dapat 

membangun pengetahuan secara aktif dan mandiri. LKPD yang ada juga belum 

mengarahkan peserta didik dalam menganalisis fenomena nyata dan memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik. LKPD yang ada belum mendukung integrasi dengan 

model pembelajaran yang mendorong peserta didik dalam membangun 

pengetahuan mereka. Selain itu, dilakukan analisis terhadap salah satu LKPD 

pemanasan global di SMA 1 2 X11 Enam Lingkung. 

     LKPD yang digunakan terdiri atas kegiatan sederhana dan tidak memuat 

informasi yang dapat mendorong peserta didik dalam pemahamannya. LKPD 
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yang digunakan belum terintegrasi dengan model pembelajaran inovatif sehingga 

belum mendorong peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka. LKPD 

memuat informasi umum dan belum menyediakan refleksi terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik. LKPD yang ada bersifat prosedural sehingga belum 

memfasilitasi peserta didik dalam problem solving. Hal ini menekankan perlunya 

perhatian dalam mengembangkan kualitas peserta didik di masa mendatang. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan LKPD pemanasan global dengan model 

pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi kemampuan problem solving 

peserta didik. 

     LKPD pemanasan global model pembelajaran generatif berbasis konflik 

kognitif untuk memfasilitasi kemampuan problem solving dapat dijadikan sebagai 

alternatif solusi. LKPD model ini memiliki keunggulan dalam mendorong 

kontruksi pemahaman peserta didik pada pendekatan menyelesaikan masalah 

(Maryani et al., 2020). LKPD model ini mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran. LKPD model ini berfokus membangun pemahaman 

baru dengan menghubungkan konsep yang telah diketahui sebelumnya dan 

menghubungkannya dengan informasi yang bertentangan dengan pemahaman 

awal sebelumnya. Sementara itu, LKPD model ini mendorong kemampuan 

problem solving terhadap isu pemanasan global. Berdasarkan urgensi yang 

dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan LKPD Pemanasan Global Model Pembelajaran Generatif 

Berbasis Konflik Kognitif Untuk Memfasilitasi Kemampuan Problem Solving 

Peserta Didik”. 
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B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan problem solving peserta didik pada materi pemanasan 

global dengan skor rata-rata 41,67. 

2. LKPD sebagai sumber belajar belum memfasilitasi kebutuhan peserta didik 

dalam memfasilitasi kemampuan problem solving untuk membangun 

pengetahuan. 

3. LKPD pemanasan global yang ada bersifat informatif dan prosedural sehingga 

belum mendorong peserta didik dalam membangun pengetahuan secara aktif 

dan mandiri. 

4. LKPD yang digunakan belum terintegrasi dengan model pembelajaran 

inovatif. 

C. Pembatasan Masalah 

     Penelitian ini dibatasi berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas, 

batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Struktur LKPD yang dikembangkan berpedoman pada panduan 

pengembangan bahan ajar tahun 2008. 

2. LKPD dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan problem solving yang 

mengacu pada indikator oleh Laura Greenstein tahun 2012 meliputi 

mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi beberapa solusi, dan 

mempertanggung jawabkan solusi. 
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3. LKPD yang dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE 

sampai tahap Develop (Pengembangan). 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana validitas dan 

praktikalitas LKPD pemanasan global model pembelajaran generatif berbasis 

konflik kognitif dapat memfasilitasi kemampuan problem solving peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah menghasilkan LKPD pemanasan global model pembelajaran 

generatif berbasis konflik kognitif yang valid dan praktis untuk memfasilitasi 

kemampuan problem solving peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

Fisika di Departemen Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar yang relevan dalam 

pembelajaran Fisika. 

3. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi pengembangan penelitian 

pendidikan selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. LKPD pemanasan global model pembelajaran generatif berbasis konflik 

kognitif untuk memfasilitasi kemampuan problem solving peserta didik 

dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE hingga tahap Develop 

(Pengembangan). Nilai validitas LKPD pemanasan global model 

pembelajaran generatif berbasis konflik kognitif untuk memfasilitasi 

kemampuan problem solving peserta didik adalah 0,92 memiliki kategori 

kevalidan sangat baik. 

2. Nilai praktikalitas dari LKPD pemanasan global model pembelajaran generatif 

berbasis konflik kognitif untuk memfasilitasi kemampuan problem solving 

peserta didik melalui respon praktisi adalah 99,22% dengan kategori sangat 

praktis. Nilai praktikalitas melalui respon pengguna adalah 88,01% dengan 

kategori sangat praktis. 

B. Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran diantaranya yaitu: 

1. LKPD model generatif berbasis konflik kognitif ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif bahan ajar dalam mendukung proses pembelajaran Fisika. 
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2. Peserta didik dapat menggunakan LKPD model generatif berbasis konflik 

kognitif ini sebagai variasi dan untuk memfasilitasi kemampuan problem 

solving dalam pembelajaran Fisika. 

3. Peneliti lain dapat melanjutkan tahap Implementation (Penerapan) pada uji 

coba dalam skala besar dan melihat keefektifan penggunaan LKPD model 

pembelajaran generatif berbasis konflik kognitif ini. 

4. Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya terbatas pada materi pemanasan 

global. Oleh karena itu, peneliti lain dapat mengembangkan penelitian pada 

materi pembelajaran yang berbeda. 
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